BAB1
PENDAHULUAN
L.1. Latar Belakang

Perkembangan zaman saat ini terdapat banyak platform media sosial yvang
digunakan untuk membuat sebush pengenalan objek wisata, salah satunya
berupa konten promosi yang diunggah disatah satu media sosial yang bertujuan
agar memperkenalkan potensi wm ldunwd.lpﬁt menank minat wisatawan
untuk berkunjiing (Magh'firoh. Nugroho & Samiiel, 2022). Adapun, desa wisata
al:lni::h huntut inn penempan dolsm pembangunon panwisata dengan basis

varakat dan berkelanjutan. fskeep (dalam Dewi, Fandeli & Baiquni, 2013)
w desn mm merupakan benfuk plﬂm yang sekelompok
kecil wisatawan tinggal di dalam atawpun didekat kehidupan. tradisional.
m lokal akan berperan penting dalam mengembangkan desa wisata ini.
Hal ini dikarcnakan sumber daya dan keonikan tradisi budaya yang melekar
nantinya akan menggerakan kegiatan pada desa wisata tersehut. Hﬂjﬁakﬂl
tersebut akan melakukan peran sebagai perencanaan, pengawasan. dan
implementast terkait hal yang ada didalam sebuah desa wisata (Dewi, Fandeli &
Baiquni, 2013).

K.ampuug Satwa Kedung Basteng merupakan sebuah desa w.isnlﬂ yang
snghadirkan edukasi tentang satwn, tumbuhan dan lingkungan. Desa wisata ini

p_;uﬁln sebagai sarnna hel*rdm konservasi satwa langks asli Indonesia.
Kampung Satwa didukung la.ngsuna oleh, Fakultas Biologi UGM, Fakultas
Kedokteran hewan UGM, Fakultas Santek UIN, don berbagai komunitas
pencinta satwa serta ‘l."l:.qym.n""n\'l-ﬂmm Gerak Lestari Indonesia. Satwa yang
berada disini mayoritas koleksi pribadi dan berhasil dikembangbiakan (Redaksi,
n.d.). Desa wisata ini merupakan wujod dari kampanye cinta satwa secara global,
Hal inilah vang membuat warga sekitar penasaran dan tertarik untuk belajar

melestarikan satwa. Oleh karema itu. periu untuk mensrik minat masyarakat
Indonesia dalam melestarikan dan cinta akan satwa dengan melakukan sebuah
promosi {Redaksi, n.d. ).



Perkembangan dunia digital yang sifatnya komersial saat ini sudah mulai
diterapkan di Indomesia. Masyarskn! sast ini sudsh gencar dalom
mempromosikan produk mereka ke beberapa media digital. Media komersial
yang dulunyn digunakan seperti televisi, koran, dan radio kini suduh mulai
beralih dikarenakan adanya imternet. Internet sangat memudahkan penggunanya
untuk kegiatan bisnis oufine. Hal ini sangat mudah dan efisien dalam berinteraksi




Gambar 1.1 Video Profil Kompung Satwa
Sumber: Kanal Youtube Kampung Satwa TV

Video promosi vang sebelumnya ada di Kampung Satwa sudah termasuk
baik. Namun, pada video fersebut masih belum terkonsep dengan baik serta
cenderung terlalu banvak penjelasan lewal wawancora sehingga tidak semua

penanton bisa menikmatinya secar optimal dan maksimal
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Gambar 1.2 Diagram Grafik Analisis Kampung Satwa
Sumber: Kanal Youtube Kampung Satwa TV
Diagram grafik menunjukkan bahwa wakiu skiivitas penonton dan durasi
awal hingga menuju ke 6 menit mengalami permasalohan yaitu penurunan

dikarenakan isi di dalam video. Hal tersebut diakibatkan adanya penurman



drastis dari aktivitas penonton karena sedah mulai jenub dan bosan, Pada segi
penulisan naskah, setelah diteliti penyampaian narasinya kurang tertata. Menurut
(Widjaja, 2008) seorang penulis naskah diharapkan memiliki kemampuan dan
pengetahuan produksi program. jumalisiik, dan sebagainya sehingga naskah
vang ditulis mudah dipahami dan dapat diproduksi dengan mudsh dan cepat
Dari segi visual, video Kampung Satwa terscbut masih ada beberapa footage
vang tidak meng;lmtl unsur-unsur sinematik ﬂﬂnggu footage tersebut kurang
pas dan kumngwkmh}k dlhhﬂ,

Pewamnzan dnln,m video Hmf jugn miﬁh belum rapi  dalam
pwmm W terkesan tidsk rata karena ada hm:]ﬂ.fuwug-:r vang
hﬂﬂkm&g dan ﬂ.ﬂwﬂsgc yang terfalu g@.mﬂ: produksi ialah
ﬂ'n!lg jug merekam gambar sesuai dengan WW lmm!ncr dari
ﬁmhwmmm acara, kameramen juga perlu untuk mema aspek
ayasn dan aspek suarn benar-benor aman snlmﬂ phbﬁm]!i!:ﬂhl{s
bﬂm{ﬂumntn. 20017 E-unm dalam video tersebut hunmmkan
hackyounsd musik sebagai latar dan masih sedikit dalam penggunaan ritme dalam
menyampaikan pesan suary. Ritme ini umumnya berbubungan dengan ritme aksi
S rifime editing dalam film. Ritme susra tidak iy eillkkbaleh stk Termpo
dinlog sendiri nantinya akan memiliki pengaruh pada ritme (Pratista, 2017).

Video hﬂlif ini okan menyajikan fentang. hu'blgd formasi, proses,
kuu'-ai;-ﬂm' T : "m&m 'nuat:m;atwa_ Deesa wisata ini
menﬁﬁh‘bﬂlryﬂ‘pbtmﬁ untuk dikenal secara ghtll.. Hal i dikaitkan dengan
banyaknya edukasi terkait sutwa yang dilindungi dan mengenal akan lingkungan
vang sehat serta berbagal macim konservast didalamnya. Video promaosi ini juga
akan memperlihatkan tentang keunikan yang dimiliki oleh Kampung Satwa.

Sebagaimana Kampung Satwa merupakan satu-sotunya di Indonesia yang
menghadirkan edukasi satwa tumbuhan maupun ligkungan ekologinya. Oleh
karena itu, video promosi tersebut akan mengisi media komersial milik
Kampung Satwa vaitu YouTube.



Pengguna YouTube dapal berpartisipasi untuk mengunggah video dan
membagikannya ke pengguna fain di selurush dunia. Hal yang membuat YouTube
menjadi media yang sering digunakan masyarakat dikarenakan aksesnya dapat
melalui bermacam macam alat seperti personal komputer, handphone, bahkan
smari tv (Andhika, 2019).

Video promosi ini bertemakan teniang desa wisata yang berhubungan
tentang lingkungan hidup, satway dan komservasi. Tema ini diambil agar
masvarakat MMmmmMm1{mtang lingkungan hidup,
satwn, dan konservasi, Oleh karena itu video promosi ini akan menggunakan
video jenis fearure yang dikombinasi dengan unsur cerita pendek didalamnya
Wnrlk unmkmﬁndm dalam video Mﬁﬁﬂﬁdhﬂi secara lebih
dramatis ngar nudlmﬂﬂpﬂt mengerti pesan Vang qh ;ﬁh]mt wideo promosi
tersebut dengan menggunakan unsur sound design seperti dialog, musik, sound

Dalam pembuatan video promosi ini, penulis bertindak sebagai sutradara.
Summhm tugas dalam bertanggung jowab terhadap selurub aspek
uimttmpmdukﬂ Seperti proses pra produksi, produksi, dan pasca
produksi. Peran sutradara mengatur dun memm':;ﬂnw proses produksi
dmgﬂ.u menentukan serta mengambil setiap ke[ndnsm ataupun tindakan agar
mmm:ﬁudm apa yang diharapkan (Feddes, 2022),

mm memberikan arahan impth ke sesual dengan konsep
yang lelah disepakati oleh produser agar l;dwva keselarasan dalam
pembuatan karys video promosi feature yang ada di Kampung Satwa. Konsep
feature bertujuan sebagni peEengkaﬁ S.ﬂji..'lﬁ. berita langsung. sumber informasi
vang menarik tentang situasi keadaan atau peristiwa vang terjadi, sebagni

penghibur atay sarana  rekreasi dan pengembangan imajinasi  yang
menyenangkan, sebagai pemberi nilai dan makna terhadap suatu peristiwa, dan
wahana ekspresi yvang paling efektif dalam mempengaruhi pembaca (Harahap.
2020y, Penulis menggunakan penyajian bercerita (stontelling) agar narasi yang
disuguhkan lebih menarik untuk dikosumsi oleh audiens dan dapat memahami



s Susit, Ve prceie o gaeshacia ko shfsvite: ons Pengloion
vang sedang tersesat lalu menemukan sebuah tempat tersembunyi yaitn Desa
Wisata Kampung Satwa. Sang Penjelajah berkeliling desa bersama Pak Hank
(Salh satu Pendiri Kampung Satws) dengan ditambahkan informasi berupa
lingkungan hidup. satwa, dun konservasi. Video promosi featun: ini akan
ditayangkan melalui platform media sosial berupa YouTube.

1.2. Fokus Permasalahan dan Reiusan M




1.4 Manfaat
Manfaat yang terdapat pada penulisan skripsi ini berlandaskan pada skema
1.4.1. Manfaat Teoritis
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